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PENGEMBANGAN MODEL BUKU PANDUAN PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN KARAKTER DAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN  DALAM PEMBELAJARAN DI SMK
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.

Abstrak
Penelitian  dengan  judul  “Pengembangan Model  Buku  Panduan  Pengintegrasian Pendidikan  Karakter  dan  Pendidikan  Kewirausahaan  dalam  Pembelajaran  Di  SMK Daerah Istimewa Yogyakarta ini dilakukan dengan tujuan: 1) menemukan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 2) menemukan perangkat apa yang diperlukan dalam penerapan buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 3) mengembangkan instrumen penilaian buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

Untuk mencapai tujuan tersebut rencana kegiatan yang dilakukan dibagi menjadi beberapa   tahap yaitu:1) analisis teori tentang model-model buku panduan, kurikulum, pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan, 2) mengembangkan draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 3) mengembangkan perangkat yang diperlukan dalam implementasi model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam  pembelajaran  di  SMK,  4)  mengembangan  instrumen  penilaian  model  buku panduan   pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 5) uji pakar draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 6) anlisis hasil uji pakar draf model buku panduan pengintegrasian  pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 7) revisi draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK. Pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK. dalam penelitian ini menggunakan four-d model (Thiaragajan et.al, 1994). Model pengembangan dari Four-D Model terdiri atas empat tahap, yaitu tahap define, design, develop dan disseminate, namun  dalam  penelitian  ini  hanya  sampai  pada  tahap  yang  ke  tiga.  Penelitian  ini dilakukan di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta.Teknik pengambilan data pada tahap pertama menggunakan teknik dokumentasi dan instrumen.Teknik analisis data yang digunakan menggunaan teknik analisis diskriptif dengan menggunakan tabel

Hasil   penelitian   dari   hasil   analisis   penilaian   pakar   menunjukan   bahwa:

1) model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK secara umum menunjukkan hasil yang baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi, 2) hasil pengembangan perangkat yang diperlukan untuk penerapan buku panduan  yang berupa silabus dan RPP  dinyatakan sangat  baik  dan  dapat  digunakan  dengan  tanpa  revisi,  3)  dilihat  dari  seperangkat instrumen penilaian buku panduan, hasil analisis menunjukkan bahwa semua instrumen yang dikembangkan yang meliputi instrumen karakter, sikap wirausaha, minat, dan perilaku wirausaha termasuk dalam kategori sangat baik.

Kata kunci: Buku Panduan, Pendidikan  Karakter, Kewirausahaan, Pembelajaran
BAB I PENDAHULUAN
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal

3, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berkaitan dengan ketercapaian tujuan pendidikan nasional terutama yang mengarah pada pembentukan karakter termasuk   dengan   pembentukan karakter dan perilaku wirausaha peserta didik, selama ini belum dapat diketahui secara pasti. Hal ini mengingat pengukurannya cenderung bersifat kualitatif, dan belum ada standar nasional untuk menilainya.

Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti berbagai peraturan, undang- undang, meningkatkan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat, dan sebagainya. Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi, masalah budaya dan karakter bangsa termasuk peningkatan karakter wirausaha yang dibicarakan tersebut adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa yang ramai diperbincangkan. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan baru terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat.

Kurikulum adalah jantungnya pendidikan (curriculum is the heart of education). Oleh karena itu sudah seharusnya kurikulum memberikan perhatiannya yang lebih besar terhadap  pendidikan  budaya  dan  karakter  bangsa  dibandingkan  masa  sebelumnya.

Apabila dilihat  dari standar  nasional pendidikan  yang menjadi  acuan  pengembangan kurikulum (KTSP), pembinaan karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Disamping itu pendidikan karakter dapat juga diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai- nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Dalam penelitian STRANAS tahun 2010 kami sudah mencoba mengembangkan model pengintegrasian pendidikan karakter dan kewirausahaan kedalam pembelajaran di sekolah, namun dalam penelitian tersebut karena waktunya hanya satu tahun belum sampai pada pengembangan buku panduan pelaksanaan model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan, sehingga dalam uji coba di lapangan harus dilakukan pelatihan terhadap guru yang akan melaksanakan.

Oleh karena itu agar model pengintegrasian pendidikan karakter dan kewirausahaan yang telah kami kembangkan bisa diimplementasikan di seluruh sekolah menengah kejuruan perlu dikembangkan buku panduan pelaksanaan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan. Disamping model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan yang di dalam pengembangan baru dikembangkan dalam mata pelajaran ekonomi dan kewirausahaan, dalam penelitian ini akan dibuat pengembangannya untuk seluruh mata pelajaran di SMK. Dengan demikian pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dapat diberlakukan secara serempak di seluruh sekolah menengah kejuruan, karena program ini sudah merupakan program yang bersifat nasional.

BAB II
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A.Tujuan Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk jangka waktu dua tahun. Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini  adalah untuk: 1) menemukan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 2) menemukan perangkat apa yang diperlukan dalam penerapan buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK, 3) mengembangkan instrumen penilaian buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK. Secara lebih rinci tujuan yang ingin dicapai dalam setiap tahap nampak dalam target/keluaran penelitian, dimana target penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap tahun pertama dan tahap tahun kedua.

a. Pada tahun I/tahap I, tujuan yang ingin dicapai adalah menemukan:

1. Model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

2.   Perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

3.   Seperangkat   instrumen    implementasi   model   buku   panduan   pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

4.   Seperangkat data tentang hasil uji pakar buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

5.   Seperangkat data tentang hasil uji keterbacaan model  buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK oleh guru.

6.   Hasil   Revisi   model   buku   panduan   pengintegrasian   pendidikan   karakter   dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

b. Pada Tahun ke II/tahap II, tujuan yang ingin dicapai adalah menemukan:

1.   Seperangkat data  tentang    hasil  implementasi/uji  coba    model  buku  panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

2.   Hasil penyempurnaan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

3.   Seperangkat data tentang faktor pendukung dan penghambat implementasi model buku  panduan  pengintegrasikan  pendidikan  karakter  dan  pendidikan kewirausahan dalam pembelajaran di SMK.

4. Penyempurnaan buku panduan pengintegrasikan pendidikan karakter dan pendidikan  kewirausahan  panduan    penerapan  model  pembelajaran  kooperatif yang berwawasan entrepreneurship.

5.   Master   model   buku   panduan   pengintegrasikan   pendidikan   karakter   dan pendidikan kewirausahan dalam pembelajaran di SMK.

B. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan sekolah dalam mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran supaya lulusan SMK disamping memiliki kemampuan dibidang akademik juga memiliki sikap dan perilaku wirausaha yang tinggi, sehingga mereka memiliki kemampuan   yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh   penyedia tenaga kerja. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan mengintegrasikan pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan.

BAB III TINJAUAN  PUSTAKA
A. Pendidikan Karakter
1. Latar Belakang Pentingnya Pendidikan  Karakter
Menurut Ali Ibrahim Akbar (2009), praktik pendidikan di Indonesia cenderung lebih berorentasi pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan teknis) yang lebih bersifat mengembangkan intelligence quotient (IQ), namun kurang mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional intelligence (EQ), dan spiritual intelligence (SQ). Pembelajaran diberbagai sekolah bahkan perguruan tinggi lebih menekankan pada perolehan nilai hasil ulangan maupun nilai hasil ujian. Banyak guru yang memiliki persepsi bahwa peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik adalah memiliki nilai hasil ulangan/ujian yang tinggi. Maka tak heran Ujian Nasional (UN) sering dijadikan acuan dalam keberhasilan peserta didik, meskipun belum tentu benar.

Seiring perkembangan jaman, pendidikan yang hanya berbasiskan hard skill yaitu menghasilkan lulusan yang hanya memiliki prestasi dalam akademis, kini tak relevan lagi. Sekarang pembelajaran juga harus berbasis pada pengembangan soft skill (interaksi sosial) sebab ini sangat penting dalam pembentukan karakter anak bangsa sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan soft skill bertumpu pada pembinaan mentalitas agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan. Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill) saja, tetapi juga oleh keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill).

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Ali Ibrahim Akbar,

2009) ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis   saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain. Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill.Sebenarnya dalam kurikulum KTSP berbasis kompetensi jelas dituntut muatan soft skill. Namun penerapannya tidaklah mudah sebab banyak tenaga pendidik tak paham apa

itu soft skill dan bagaimana penerapannya. Soft skill merupakan bagian ketrampilan dari seseorang  yang  lebih  bersifat  pada  kehalusan  atau  sensitifitas  perasaan  seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. Mengingat soft skill lebih mengarah kepada ketrampilan psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata namun tetap  bisa  dirasakan.  Akibat  yang  bisa  dirasakan  adalah  perilaku  sopan,  disiplin, keteguhan hati, kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan lainnya. Keabstrakan kondisi tersebut mengakibatkan soft skill tidak mampu dievaluasi secara tekstual karena indikator-indikator soft skill lebih mengarah pada proses eksistensi seseorang dalam kehidupannya. Pengembangan soft skill yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama sehingga mengakibatkan tingkatan soft skill yang dimiliki masing-masing individu juga berbeda.

2. Konsep Pendidikan Karakter
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan   “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.  Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia  yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu rumusan tujuan pendidikan nasional seyogyanya menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu dikemukakan pengertian dari istilah-istilah budaya, karakter bangsa, pendidikan. Pengertian yang dikemukakan di sini dikemukakan secara teknis dan digunakan dalam mengembangkan pedoman ini. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang   terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan digunakannya sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap,

dan bertindak. Kebajikan  terdiri atas sejumlah  nilai, moral, dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan   karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu maka pengembangan karakter individu seseorang tadi hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang berangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter bangsa    hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial dan budaya masyarakat dan bangsanya tetapi justeru harus berdasarkan lingkungan tersebut. Lingkungan sosial dan budaya bangsa   adalah   Pancasila   jadi   pendidikan   budaya   dan   karakter   bangsa   haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan perkataan lain, mendidik budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui pendidikan hati, otak dan fisik.Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Atas dasar pemikiran di atas maka pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. Pengembangan tersebut harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, metode belajar dan pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah  usaha bersama sekolah  dan oleh karenanya dilakukan  secara bersama oleh semua guru dan pimpinan sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya sekolah.

3. Landasan Pedagogis Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Usaha sadar tersebut tidak boleh  dilepaskan dari lingkungan  dimana peserta didik berada terutama dari lingkungan budayanya  karena peserta didik hidup tak terpishkan dalam lingkungan tersebut dan bertindak sesuai dengan kaedah-kaedah budayanya. Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip tersebut akan menyebabkan

peserta didik tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal ini terjadi maka mereka tidak akan mengenal budayanya dengan baik sehingga ia menjadi orang “asing” dalam lingkungan budayanya. Selain menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkan adalah dia menjadi orang yang tidak menyukainya budayanya.

Budaya yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkembang dimulai dari budaya di lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa) berkembang ke lingkungan yang lebih luas yaitu budaya nasional bangsanya dan budaya universal yang dianut oleh umat manusia. Apabila peserta didik menjadi asing terhadap budaya terdekatnya maka dia tidak mengenal dengan baik budaya bangsanya dan dirinya sebagai anggota budaya bangsa. Dalam situasi demikian maka dia sangat rentan terhadap pengaruh budaya luar dan  bahkan  cenderung  untuk  menerima  budaya  luar  tanpa  proses  pertimbangan (valueing). Kecenderungan itu terjadi karena dia tidak memiliki norma (anomi) dan nilai budaya nasional nya yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan pertimbangan (valueing) tersebut.

Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi muda. Nilai-nilai dan prestasi tersebut adalah kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa tersebut dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan  prestasi  masa  lalu  itu  menjadi  nilai-nilai  budaya  bangsa  yang  sesuai  dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup/ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.

4. Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi pendidikan karakter adalah:

a.  pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi perilaku yang baik   bagi   peserta   didik   yang   telah   memiliki   sikap   dan   perilaku   yang mencerminkan karakter

b.  perbaikan:  memperkuat  kiprah  pendidikan  nasional  untuk  bertanggungjawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat

c.  penyaring: untuk menyaring budaya-budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter.

5. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter adalah:

a.    mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa

b.   mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius

c. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa

d.   mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  menjadi  manusia  yang  mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan

e.   mengembangkan  lingkungan  kehidupan  sekolah  sebagai  lingkungan  belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

6. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasi dari sumber- sumber  berikut ini:

a.   Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.

b.   Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan  kebangsaan  dan  kenegaraan   yang   disebut  Pancasila.  Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal- pasal yang terdapat dalam UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni yang diatur dalam pasal- pasal UUD 1945.

c.   Tujuan  Pendidikan  Nasional;  tujuan  pendidikan  nasional  adalah  rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur.

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut maka teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan karakter berikut ini:

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
	NILAI
	DESKRIPSI

	1. Religius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

	2. Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

	3. Toleransi
	Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan

agama, suku, etnis,pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya

	4. Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

	5. Kerja Keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai habatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya

	6. Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari  apa yang telah dimiliki

	7. Mandiri
	Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

	8. Demokratis
	cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama  hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

	9. Rasa Ingin Tahu
	sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk


	NILAI
	DESKRIPSI

	
	mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar

	10. Semangat Kebangsaan
	cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

	11. Cinta Tanah Air
	Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.

	12. Menghargai Prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.

	13. Bersahabat/ Komuniktif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

	14. Cinta Damai
	Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya

	15.  Gemar Membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

	16. Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

	17. Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi

bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan

	18. Tanggung-jawab
	Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan

tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME


7. Prinsip dan Pendekatan Pengembangan Pendidikan Karakter
Secara prinsipil, pengembangan karakter tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi kedalam mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah. Oleh   karena   itu   guru   dan   sekolah   perlu   mengintegrasikan   nilai-nilai   yang

dikembangkan dalam pendidikan karakter ke dalam KTSP, silabus dan RPP yang sudah ada.

Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter:

a. Berkelanjutan, mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut dimulai dari kelas satu SD atau tahun pertama dan berlangsung paling tidak sampai kelas 9 atau kelas terakhir SMP. Pendidikan budaya dan karakter bangsa di SMA adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi selama 9 tahun.

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah, mensyaratkan  bahwa  proses  pengembangan  nilai-nilai  budaya  dan  karakter bangsa dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam setiap kegiatan kurikuler   dan   ekstra   kurikuler.   Gambar   1   berikut   ini   memperlihatkan

pengembangan nilai-nilai tersebut melalui keempat jalur tadi:
MATA PELAJARAN
NILAI                               PENGEMBANGAN DIRI
BUDAYA SEKOLAH
Gambar 1. Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter melalui berbagai mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam Standar Isi (SI), digambarkan sebagai berikut:

MP 1
MP 2
MP 3
NILAI
MP 4
MP 5
MP6
MP .n
Gambar 2.   Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui setiap Mata
Pelajaran
c. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan, mengandung makna bahwa materi nilai- nilai  budaya dan  karakter    bangsa  bukanlah  bahan  ajar  biasa.  Artinya,  nilai-nilai tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan  suatu  konsep,  teori,  prosedur,  atau  pun  fakta  seperti  dalam  mata pelajaran agama, bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, pendidikan jasmani dan kesehatan, seni, ketrampilan, dan sebagainya.

d.  Proses  pendidikan  dilakukan  peserta  didik  secara  aktif  dan  menyenangkan.

Prinsip  ini  menyatakan  bahwa  proses  pendidikan  nilai-nilai  budaya  dan  karakter bangsa dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru menerapkan prinsip ”tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif.

Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya guru dapat memberikan  kesimpulannya/pertimbangan  tentang  pencapaian  suatu  indikator  atau bahkan   suatu   nilai.   Kesimpulan/pertimbangan   tersebut   dapat   dinyatakan   dalam pernyataan kualitatif sebagai berikut ini.

BT   : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda- tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

MT   : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten)

MB  :  Mulai  Berkembang  (apabila  peserta  didik  sudah  memperlihatkan  berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten)

MK  :  Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara  konsisten)

8. Tahapan Pengembangan Karakter
Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter  yang  baik  akan  mendorong peserta didik  tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya.Karakter dikembangkan melalui  tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting),  dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja.

Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya,   baik   terhadap   terhadap   Tuhan   YME,   dirinya,   sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). Karena mungkin saja perbuatannya tersebut  dilandasi  oleh  rasa  takut  untuk  berbuat  salah,  bukan  karena tingginya penghargaan  akan  nilai  itu.  Misalnya  ketika  seseorang  berbuat  jujur  hal  itu dilakukan karena dinilai oleh orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk mengharagi nilai kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan karakter disebut dengan “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus

melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), tetapi juga “desiring the good” atau “loving the good” (moral feeling), dan “acting the good” (moral action). Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh sesuatu paham. Dengan demikian jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah, yakni mengembangkan moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral action. Dengan kata lain, makin lengkap komponen moral dimiliki manusia, maka akan makin membentuk karakter yang baik atau unggul/tangguh. Menurut buku panduan pendidikan karakter Direktorat PSMP, model keterkaitan komponen moral dalam pembentukan karakter nampak

pada gambar berikut.
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Gambar 3.  Keterkaitan komponen moral dalam pembentukan      karakter
B.  Pendidikan Kewirausahaan
1.  Latar Belakang Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Fungsi dan tujuan di atas, menunjukkan bahwa pendidikan di setiap satuan pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Permasalahannya adalah apakah pendidikan di masing-masing satuan pendidikan telah diselenggarakan dengan baik, dan mencapai hasil seperti yang diharapkan.

Untuk melihat mutu penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat dari beberapa indikator. Beberapa indikator mutu hasil pendidikan yang selama ini digunakan diantaranya adalah nilai Ujian Nasional (UN), persentase kelulusan, angka drop out (DO), angka mengulang  kelas, persentase lulusan  yang melanjutkan ke jenjang pendidikan di atasnya. Indikator-indikator tersebut cenderung bernuansa kuantitatif, mudah pengukurannya, dan bersifat universal. Di samping indikator kuantitatif, indikator mutu hasil pendidikan lainnya yang sangat penting untuk dicapai adalah indikator kualitatif yang meliputi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Indikator kualitatif tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik dan berkaitan dengan pembentukan  sikap  serta  perilaku  wirausaha  peserta  didik  sehingga  mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, memiliki sikap dan perilaku wirausaha.

Berdasarkan kenyataan yang ada, pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia pendidikan maupun masyarakat. Banyak pendidik yang kurang memperhatikan penumbuhan sikap, minat dan perilaku wirausaha peserta  didik, baik di sekolah- sekolah kejuruan, maupun di pendidikan profesional. Orientasi mereka, pada umumnya hanya pada menyiapkan tenaga kerja. Untuk itu, perlu dicari penyelesaiannya, bagaimana pendidikan dapat berperan untuk mengubah manusia

menjadi manusia wirausaha. Untuk mencapai hal tersebut bekal apa yang perlu diberikan kepada peserta didik agar mampu menjadi wirausaha yang tangguh dan siap bekerja di kantor sehingga mampu menghidupi dirinya.

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia, apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan kurikulum  (KTSP),  pembinaan  karakter  wirausaha  juga  termasuk  dalam  materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter wirusaha di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping itu berlakunya sistem desentralisasi berpengaruh pada berbagai tatanan kehidupan, termasuk pada manajemen pendidikan yaitu manajemen yang memberi kebebasan kepada pengelolaan pendidikan. Adanya kebebasan dalam pengelolaan pendidikan diharapkan mampu menemukan strategi pengelolaan pendidikan yang lebih baik sehingga mampu menghasilkan output pendidikan yang berkualitas baik dilihat dari kualitas akademik maupun non akademik. Kualitas akademik yang dimaksud adalah kualitas peserta didik yang terkait dengan bidang ilmu,  sedangkan  kualitas  non  akademik  berkaitan  dengan  kemandirian  untuk mampu bekerja di kantor dan membuka usaha/lapangan kerja sendiri. Dengan kata lain lulusan pendidikan diharapkan memiliki karakter, sikap, minat, dan perilaku wirausaha yang tinggi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, kualitas pendidikan  harus terus menerus ditingkatkan. Kualitas pendidikan terkait dengan kualitas proses dan produk. Kualitas  proses  dapat  dicapai  apabila  proses  pembelajaran  berlangsung  secara efektif dan peserta didik dapat menghayati dan menjalani proses pembelajaran tersebut secara bermakna. Kualitas produk tercapai apabila peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan kebutuhannya dalam kehidupan dan tuntutan dunia kerja. Dengan demikian untuk mencapai kemampuan di atas perlu   dikembangkan model pendidikan kewirausahaan dari   PAUD, sekolah dasar, menengah dan atas (formal dan non

formal) yang mampu   menumbuhkan sikap, minat dan perilaku wirausaha pada siswa.

2. Kebijakan Pengitegrasian Pendidikan Kewirausahaan
Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan pada setiap satuan pendidikan mulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang menjadi fokus pada naskah kajian ini didasarkan pada butir-butir kebijakan nasional dalam bidang pendidikan yang terdapat dalam dokumen:

a. RPJMN 2010 – 2014
RPJMN 2010 - 2014, telah menetapkan sebanyak 6 substansi inti program aksi bidang pendidikan sebagaimana yang disajikan dalam cuplikan dokumen berikut: Ilustrasi 1: Substansi Inti Program Aksi Bidang Pendidikan RPJMN Tahun 2010

– 2014.

Prioritas 2: Pendidikan

Peningkatan Akses pendidikan yang berkualitas, terjangkau, relevan, dan efisien menuju terangkatnya kesejahteraan hidup rakyat, kemandirian, keluhuran budi pekerti, dan karakter bangsa yang kuat. Pembangunan bidang pendidikan diarahkan demi tercapainya pertumbuhan ekonomi  yang didukung keselarasan antara ketersediaan tenaga terdidik dengan kemampuan: 1) menciptakan lapangan kerja atau kewirausahaan, 2) menjawab tantangan kebutuhan tenaga kerja.

Oleh karena itu, substansi inti program aksi bidang kependidikan yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan adalah sebagai berikut:

5) Kurikulum: Penataan ulang kurikulum sekolah yang dibagi menjadi kurikulum tingkat nasional, daerah, dan sekolah sehingga dapat mendorong penciptaan hasil didik yang mampu menjawab keutuhan SDM untuk mendukung pertumbuhan nasional dan daerah dengan memasukan pendidikan kewirausahaan (diantaranya dengan mengembangkan model (link and match).

b.  Visi Departemen Pendidikan Nasional
Visi Departemen/Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2025 adalah

Menghasilkan Insan Indonesia yang Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan

Paripurna). Sementara Visi Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2014 adalah terselenggaranya layanan  prima pendidikan nasional  yaitu layanan pendidikan yang  tersedia secara merata di seluruh pelosok nusantara, terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, berkualitas dan relevan dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat,  dunia  usaha  dan  dunia  industri,  setara  bagi  warga  negara Indonesia dalam memperoleh pendidikan berkualitas dengan memperhatikan keberagaman latar belakang sosial-budaya, ekonomi, geografi, dan sebagainya, dan memberikan kepastian bagi warga negara Indonesia untuk mengenyam pendidikan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia usaha dan dunia industri.

c.  Arah Kebijakan Pembangunan Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014
Arah kebijakan pembangunan pendidikan nasional dimaksudkan untuk penerapan metodologi pendidikan akhlak mulia dan karakter bangsa termasuk karakter wirausaha. Realita di lapangan, sistem pembelajaran saat ini belum sepenuhnya secara efektif membangun peserta didik memiliki akhlak mulia dan karakter bangsa termasuk  karakter wirausaha.  Hal ini  antara lain  ditunjukkan dengan jumlah pengangguran yang relatif tinggi, jumlah wirausaha yang masih relatif sedikit, dan terjadinya degradasi moral. Kebijakan untuk menanggulangi masalah  ini  terutama  masalah  yang terkait  dengan  kewirausahaan  antara  lain dapat  dilakukan  dengan  cara:  (a)  menanamkan  pendidikan  kewirausahaan  ke dalam semua mata pelajaran, bahan ajar, ekstrakurikuler, maupun pengembangan diri, (b) mengembangkan kurikulum pendidikan yang memberikan muatan pendidikan kewirausahaan yang mampu meningkatkan pemahaman tentang kewirausahaan, menumbuhkan jiwa dan karakter wirausaha serta menumbuhkan skill  berwirausaha,  (c)  menumbuhkan  budaya  berwirausaha  di  lingkungan sekolah.

3.   Landasan Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan
a.   Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945 memberikan landasan filosofis serta berbagai prinsip dasar dalam pembangunan pendidikan. Berdasarkan landasan filosofis tersebut, sistem pendidikan nasional menempatkan peserta didik sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya dengan tugas memimpin kehidupan yang berharkat dan bermartabat dan menjadi manusia yang bermoral, berbudi luhur, mandiri, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia.

b.   Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 ditegaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
c.   Instruksi Presiden No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan. Ini memberikan arah dalam melaksanakan gerakan memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan di sektor masing- masing sesuai dengan tugas, kewenangan dan tanggung jawabnya dibawah koordinasi Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil. Melalui gerakan ini diharapkan budaya kewirausahaan akan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa, sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru yang handal, tangguh dan mandiri.

d. Surat Keputusan Bersama Menteri Negara Koperasi dan UKM dan Menteri Pendidikan Nasional No. 02/SKB/MENEG/VI/2000 dan No. 4/U/SKB/2000 tertanggal 29 Juni 2000 tentang Pendidikan Perkoperasian dan Kewirausahaan. Tujuan dari SKB adalah (a) memasyrakatkan dan mengembangkan perkoperasian

dan kewirausahaan melalui pendidikan,  (b) menyiapkan kader-kader koperasi dan wirausaha yang profesional, (c) menumbuhkembangkan koperasi, usaha kecil, dan menengah untuk menjadi pelaku ekonomi yang tangguh dan profesional dalam tatanan ekonomi kerakyatan.

e.   Pidato Presiden pada Nasional Summit Tahun 2010 telah mengamanatkan perluna penggalakan jiwa kewirausahaan dan metodologi pendidikan yang lebih megembangkan kewirausahaan.

f.   Peraturan Meneteri Pendidikan Nasional No. 63 Tahun 2009 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan, Pasal 4 butir (d) … kreatifitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan,   butir   (e)   tingkat   kemandirian   serta   daya   saing,   dan   butir   (f) kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya.

4.  Konsep Kewirausahaan dan Ciri Wirausaha
Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang memiliki sikap dan jiwa wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Norman M.  Scarborough  dan Thomas  W.  Zimmerer  (1993:5),  “An  entrepreneur  is  one who creates a new business in the face if risk and uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and asembling the necessary resources to capitalze on those opportunities. Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif   dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan.  Intinya,  seorang  wirausahawan  adalah  orang-orang  yang  memiliki  jiwa

Wirausaha  dan  mengaplikasikan  hakekat  kewirausahaan  dalam  hidupnya.  Wirausaha adalah orang-orang yang memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam hidupnya.

Dari beberapa konsep di atas menunjukkan seolah-olah kewirausahaan identik dengan kemampuan para wirausahawan dalam dunia usaha (business). Padahal, dalam kenyataannya,  kewirausahaan  tidak  selalu  identik  dengan  watak/ciri  wirausahawan semata, karena sifat-sifat wirausahawanpun dimiliki oleh seorang yang bukan wirausahawan. Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baik karyawan swasta maupun  pemerintahan  (Soeparman  Soemahamidjaja,   1980).  Wirausahawan   adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan (preparation) hidup (Prawirokusumo, 1997).

Meredith dalam Suprojo Pusposutardjo(1999), memberikan ciri-ciri seseorang yang memiliki   jiwa   wirausaha   (entrepeneur)   sebagai   orang   yang   (1)   percaya   diri, (2) berorientasi tugas dan hasil, (3) berani mengambil risiko, (4) berjiwa kepemimpinan, (5)  berorientasi  ke  depan,  dan  (6)  keorisinalan.  Bentuk  ketata  kelakukan  ciri-ciri wirausaha nampak pada tabel berikut.

Tabel 2: Bentuk Ketata Kelakukan Ciri-ciri Wirausaha
	Ciri-ciri Kewirausahaan
	Bentuk Tata – kelakuan

	Percaya diri
	1.   Bekerja penuh keyakinan

2.   Tidak berketergantungan dalam melakukan pekerjaan

	Berorientasi  pada  tugas  dan

hasil
	1.   Memenuhi kebutuhan akan prestasi

2.   Orientasi pekerjaan berupa laba, tekun dan tabah, tekad kerja keras.

3.   Berinisiatif

	Pengambil risiko
	1.   Berani dan mampu mengambil risiko kerja

2.   Menyukai pekerjaan yang menantang

	Pengambil risiko
	3.   Berani dan mampu mengambil risiko kerja

4.   Menyukai pekerjaan yang menantang

	Kepemimpinan
	1.   Bertingkah  laku  sebagai  pemimpin  yang

terbuka thd saran dan kritik.

2.   Mudah  bergaul  dan  bekerjasama  dengan orang lain

	Berfikir ke arah hasil

(manfaat)
	1.   Kreatif dan Inovatif

2.   Luwes dalam melaksanakan pekerjaan

3.   Mempunyai banyak sumberdaya

4.   Serba bisa dan berpengetahuan luas

	Keorisinilan
	1.  Berfikiran menatap ke depan

2.  Perspektif


Sumber: Meredith dalam Suprojo Pusposutardjo (1999)
5.  Tujuan  Program Pendidikan Kewirausahaan
Program pendidikan kewirausahaan di sekolah bertujuan untuk:

a.  Memperkuat pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini (the existing curriculum ) di setiap satuan pendidikan mulai dari pendidikan usia dini sampai dengan sekolah menengah atas dan Pendidikan Non Formal (PNF) dengan cara memperkuat metode pembelajaran dan mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan.

b.  Mengkaji Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan dan kurikulum mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan menengah atas serta pendidikan non formal dalam rangka pemetaan ruang lingkup kompetensi lulusan yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan.

c. Merumuskan  rancangan  pendidikan  kewirausahaan  di  setiap  satuan pendidikan mulai dari  pendidikan usia dini hingga pendidikan menengah atas serta pendidikan non formal.

6.   Nilai-nilai Pokok dalam Pendidikan Kewirausahaan
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewirausahaan adalah pengembangan nilai-nilai dari ciri-ciri seorang wirausaha. Menurut para ahli kewirausahaan, ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang mestinya dimiliki oleh peserta didik maupun warga sekolah yang lain. Namun, di dalam pengembangan model  naskah  akademik  ini  dipilih  beberapa  nilai-nilai  kewirausahaan   yang dianggap paling pokok dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Beberapa nilai-nilai kewirausahaan beserta diskripnya yang akan diintegrasikan melalui pendidikan kewirausahaan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Kewirausahaan
	NILAI
	DESKRIPSI

	1. Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

	2. Disiplin
	Tindakan  yang  menunjukkan  perilaku  tertib

dan   patuh   pada   berbagai   ketentuan   dan peraturan.

	3. Kerja Keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai habatan

	4. Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk

menghasilkan cara atau hasil berbeda dari produk/jasa yang telah ada

	5. Inovatif
	Kemampuan untuk menerapkan kreativitas

dalam rangka memecahkan persoalan- persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan

	6. Mandiri
	Sikap dan prilaku yang tidak mudah

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

	7. Tanggung-jawab
	Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan

mampu  melaksanakan tugas dan kewajibannya


	NILAI
	DESKRIPSI

	8. Kerja sama
	Perilaku yang didasarkan pada upaya

menjadikan dirinya mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan, dan pekerjaan.

	9. Kepemimpinan
	Sikap dan perilaku seseorang yang selalu

terbuka terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, bekerjasama, dan mengarahkan orang lain.

	10. Ulet
	Sikap dan perilaku seseorang yang tidak

mudah menyerah untuk mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternative

	11. Berani Menangung
Resiko
	Kemampuan    seseorang    untuk    menyukai

pekerjaan yang menantang, berani dan mampu mengambil risiko kerja

	12. Komitmen
	Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat

oleh seseorang, baik   terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.

	13. Realistis
	Kemampuan menggunakan fakta/realita

sebagai landasan berpikir yang rasionil dalam setiap pengambilan keputusan maupun tindakan/ perbuatannya.

	14. Rasa ingin tahu
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui secara mendalam dan luas dari apa yang yang dipelajari, dilihat, dan didengar

	15. Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain

	16.  Menghargai akan
prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain


7.  Pendidikan Kewirausahaan di Lingkungan Sekolah
Dilihat dari siapa yang bertanggung jawab terhadap pendidikan, banyak pendapat mengatakan bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Karena itu pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (Guruvalah 2003 :1).

Pendidikan kita terdiri atas tiga bagian. Pertama, pendidikan informal (keluarga), formal (sekolah)  dan nonformal (masyarakat). Dilihat dari sasaran yang ingin dicapai, sasaran pendidikan kita  adalah pembentukan aspek kognitif (intelektual), afektif (sikap mental atau moral) dan psikomotorik (skill/keterampilan). Pada umumnya sekolah sebagai lembaga pendidikan dan merupakan pusat kegiatan belajar mengajar dijadikan tumpuan dan harapan orang tua, keluarga, masyarakat, bahkan pemerintah. Karena itu, sekolah senantiasa memberikan pelayanan pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang bersifat ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), pembentukan sikap dan keterampilan bagi peserta didik termasuk sikap mental wirausaha.

Dalam praktik di sekolah, untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada peserta   didik ada   beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain:

1)   Pembenahan dalam Kurikulum
Untuk  mewujudkan  manusia  wirausaha  di  lingkungan  sekolah,  tidak perlu merevisi kurikulum secara total. Pembenahan kurikulum dalam rangka menanamkan jiwa wirausaha pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara melengkapi materi  kurikulum  yang telah  ada dengan  bidang  studi kewirausahaan dan mengintegrasikan ciri-ciri jiwa wirausaha kedalam silabus dan RPP.

2)  Peningkatkan Peran Sekolah dalam Mempersiapkan Wirausaha.
Hakikat persiapan manusia wirausaha adalah dalam segi penempaan sikap mental wirausaha. Dengan perkataan lain, persiapan manusia wirausaha terletak pada  penempaan  semua  daya  kekuatan  pribadi  manusia  itu  untuk menjadikannya dinamis dan kreatif, disamping mampu berusaha untuk hidup maju dan berprestasi. Manusia yang semacam itu yang menunjukkan ciri-ciri wirausaha. Seperti telah dikemukakan pada paparan di atas bahwa salah satu ciri manusia wirausaha adalah  memiliki    ciri-ciri kepribadian  yang kuat.  Untuk dapat menginternalisasi ciri-ciri wirausaha pada diri peserta didik diperlukan peran sekolah secara aktif.

3)  Pembenahan dalam Pengorganisasian Proses Pembelajaran
Pembelajaran    di Indonesia telah mengalami berbagai macam pembaharuan, termasuk juga dalam pengorganisasian pengalaman belajar siswa. Agar siswa mengalami perkembangan pribadi yang integratif, dinamis dan kreatif, ada pembenahan lebih lanjut dalam hal pengorganisasian pengalaman belajar siswa. Hal ini tidak berarti bahwa pengorganisasian yang sudah berlaku di sekolah itu harus dihilangkan. Pengorganisasian yang sudah ada biar berlangsung terus, yang penting perlu dicari cara pengorganisasian lain untuk menunjang proses belajar mengajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar dari kenyataan hidup sehari-hari di dalam masyarakat. Selain itu alternatif lain untuk mengembangkan organisasi pengalaman belajar siswa adalah  pelaksanaan pembelajaran yang berbasis unit produksi. Sebagai contoh pada pembelajaran materi produksi, anak dilatih keterampilan untuk memproduksi. Selanjutnya hasil produksi dititipan dalam unit produksi di sekolah untuk digunakan sebagai latihan menjual pada saat penyampaian materi distribusi.  Bentuk  ini  bukanya  mengganti  pengorganisasian  yang sudah  ada melainkan sebagai variasi pengalaman belajar siswa.

4) Pembenahan Proses Kelompok
Hubungan pribadi antar siswa di dalam kelas mempunyai pengaruh terhadap belajar mereka. Aktivitas belajar anak dapat dipengaruhi oleh perasaannya tentang diri sendiri dalam hubungannya dengan guru-guru serta teman-temannya. Pertumbuhan anak banyak tergantung pada suasana emosional dari kelompok kelasnya. Proses-proses kelompok di kelas bukan hanya mempengaruhi perasaan dan sikap para siswa, tetapi juga mempengaruhi hasil belajar mereka. Hal ini guru dituntut untuk berusaha mengadakan modifikasi- modifikasi terhadap proses-proses kelompok siswa di dalam kelas agar tumbuh kembang ciri-ciri wirausaha pada diri anak.

5)  Pembenahan pada Diri Guru
Sebelum guru melaksanakan pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan ciri-ciri wirausaha, terlebih dahulu guru juga dilatih kewirausahaan terutama yang terkait dengan penanaman jiwa dan perilaku wirausaha (jiwa dan skill kewirausahaan). Akan lebih baik lagi jika guru juga memiliki pengalaman empiris di dalam bisnis Pendidikan kewirausahaan juga bisa dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang melatih peserta didik mengembangkan usaha yang terkait dengan bakat dan minat siswa. Peran guru adalah    mengkomunikasikan potensi dan cita-cita secara jelas sehingga dapat menginspirasi  setiap  peserta  didik  untuk  dapat  melihat  jiwa  kewirausahaan dalam dirinya.

8.  Framework Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan Di Setiap Satuan
Pendidikan
Pengintegrasian  pendidikan  kewirausahaan  di  dalam  setiap  satuan  pendidikan  di dasarkan pada framework yang disajikan dalam ilustrasi berikut.
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Gambar 4.  FRAMEWORK PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN  Di SMK
9. Prinsip  Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan
Berikut  prinsip-prinsip  yang  digunakan  dalam  pengembangan  pendidikan kewirausahaan:

a.   Proses   pengembangan   nilai-nilai   kewirausahaan   merupakan   sebuah   proses panjang dan berkelanjutan dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan.

b.   Materi nilai-nilai kewirausahaan bukanlah bahan ajar biasa. Artinya, nilai-nilai tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, atau pun fakta seperti dalam mata

pelajaran agama, bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, dan sebagainya. Nilai kewirausahaan diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran bisa melalui materi, metode, maupun penilaian.

c.   Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,  guru tidak perlu mengubah  pokok bahasan yang sudah ada tetapi menggunakan materi pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan. Demikian juga, guru tidak harus mengembangkan proses belajar khusus untuk mengembangkan nilai.

d.   Digunakan metode pembelajaran aktif dan menyenangkan.

Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan nilai-nilai kewirausahaan dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Dalam proses pembelajaran dilakukan dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa senang.

10.  Rancangan Pengintegrasi Pendidikan Kewirausahaan Di dalam Pembelajaran
Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai insan yang  memiliki karakter/jiwa, pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausahawan. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor), siswa   secara bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan  diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara mengidentifikasi   jenis-jenis   kegiatan   di   sekolah   yang   dapat   merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari- hari. Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat diinternalisasikan melalui: Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan ciri- ciri wirausaha ke dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah. Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran maupun melalui sistem penilaian.

Pendidikan  kewirausahaan  terintegrasi  di  dalam  seluruh  mata  pelajaran  dapat dilakukan dengan cara  mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam tingkah

laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran.   Hal ini dimulai dengan pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik memiliki karakter wirausaha, memahami konsep kewirausahaan dan berperilaku sebagai wirausaha. Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada banyak nilai yang perlu ditanamkan pada siswa/peserta didik. Apabila semua nilai tersebut harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, penanaman nilai menjadi sangat berat. Oleh karena itu perlu dipilih  sejumlah nilai pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selanjutnya nilai-nilai pokok tersebut  diintegrasikan  pada  mata  pelajaran-mata  pelajaran  yang  paling  cocok. Dengan kata lain, tidak setiap mata pelajaran diberi integrasi semua butir nilai tetapi beberapa nilai pokok saja walaupun tidak berarti bahwa nilai-nilai yang lain tersebut tidak diperkenankan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tersebut. Dengan demikian setiap mata pelajaran memfokuskan pada penanaman nilai-nilai pokok tertentu yang paling dekat dengan karakteristik mata pelajaran yang bersangkutan. Nilai-nilai  pokok  kewirausahaan  yang  diintegrasikan  ke  semua  mata  pelajaran nampak pada tabel 1 di bab I.Integrasi pendidikan kewirausahaan secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini silabus, RPP, dan bahan ajar dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya memfasilitasi/berwawasan pendidikan kewirausahaan. Cara menyusun silabus, dan RPP yang berwawasan pendidikan kewirausahaan adalah dengan mengadaptasi silabus, dan RPP yang telah dibuat/ada dengan menambahkan/mengadaptasi kegiatan pembelajaran yang bersifat memfasilitasi dikenalnya nilai-nilai, disadarinya pentingnya nilai-nilai, dan diinternalisasinya nilai- nilai. Oleh karena itu guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewirausahaan ke dalam KTSP, silabus dan RPP yang  sudah  ada.  Prinsip  pembelajaran  yang  digunakan  dalam  pengembangan

pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai   kewirausahaan   sebagai   milik   mereka   dan   bertanggung   jawab   atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan. Pengembangan nilai-nilai kewirausahaan dilalukan dengan cara mengintegrasikan pada berbagai mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam standar Isi (SI). Pengembangan nilai-nilai pendidikan kewirausahaan diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini:

a.   mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai kewirausahaan yang tercantum di atas sudah tercakup didalamnya

b.   mencantumkan nilai-nilai  yang sudah tercantum dalam silabus ke RPP

c.   mengembangkan proses pembelajaran peserta didik aktif yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai

d.   memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk internalisasi nilai mau pun untuk menunjukkannya dalam perilaku.

BAB IV METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan dengan pendekatan  Research  and  Development  yakni  suatu  rangkaian  kegiatan  penelitian yang ditindaklanjuti dengan pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan ke dalam pembelajaran di SMK. Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan four-d model (Thiaragajan et.al,  1994).  Adapun  alur  pengembangan  modelnya  dapat  digambarkan  sebagai

berikut:
Gambar 5.   Alur Pengembangan Model Buku Panduan Pengintegrasian Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewirausahan
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B.  Prosedur Pengembangan
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian Stranas dengan judul pengembangan  model  pengintegrasian  pendidikan  karakter  dan  pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK. Pada saat pelaksanaan uji coba model di sekolah,  ternyata  guru  belum  mempunyai  keberanian  untuk  melaksanakan  uji  coba model, sehingga uji coba model dilakukan oleh mahasiswa PPL, sedangkan guru ikut serta di dalam kelas selaku observer. Setelah uji coba selesai, harapan peneliti guru berani melanjutkan pembelajaran dengan mengikuti model yang telah dikembangkan. Namun di dalam kenyataan guru belum memiliki keberanian untuk mencobanya. Terkait dengan penerapan model ini, guru mengharapkan disususnnya buku panduan secara rinci untuk melakukan pembelajaran sesuai dengan model yang telah dikembangkan. Disamping itu pengembngan panduan ini dilakukan dengan harapan model yang telah dikembangkan dapat  diterapkan  di  sekolah  yang  lan.  Oleh  karena  itu  pengembangan  model  buku panduan  ini  melibatkan  guru  dari  enam  SMK  yang  nantinya  diharpkan  bersedia melakukan model yang telah dikembangkan.

Penelitian  pengembangan model  buku  panduan  ini  akan dilaksanakan  dalam dua urutan kegiatan, yaitu: pada periode pertama dilakukan penelitian tentang pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan di SMK. Pada tahap kedua dilakukan pelatihan pada guru, kemudian dilakukan penerapan/implementasi model buku panduan yang telah dikembangkan di enam sekolah. Tahap-tahap  pengembangan di  atas  dioperasionalkan  ke  dalam  kegiatan  yang  dibagi menjadi dua periode waktu yaitu:

	Tahun pertama

	1
	Analisis teori tentang model-model buku panduan, kurikulum, pendidikan

karakter dan pendidikan kewirausahaan.

	2
	Mengembangkan draf model buku panduan pengintegrasian penddikan

karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

	3
	Mengembangkan perangkat yang diperlukan dalam implementasi model

pengintegrasian pendidikan karakter  budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.


	4
	Mengembangan instrumen penilaian model pengintegrasian pendidikan

karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

	5
	Uji pakar draf model pengintegrasian pendidikan karakter budaya bangsa

dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

	6
	Anlisis hasil uji pakar draf model pengintegrasian pendidikan karakter

budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di

SMK.

	7.
	Revisi draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter

budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di

SMK

	Tahun kedua

	1
	Pelatihan penggunaan  model buku panduan pengintegrasian pendidikan

karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK kepada guru.

	2
	Uji Coba penggunaan  model buku panduan pengintegrasian pendidikan

karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK kepada guru.

	3
	Analisis data hasil uji coba model buku panduan pengintegrasian

pendidikan karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK kepada guru.

	4
	Revisi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter budaya

bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK

kepada guru.


C.  Subyek Penelitian
Subyek penelitian baik pada tahap I maupun II adalah enam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang meliputi tiga SMK Negeri dan tiga SMK Swasta.   Keenam SMK tersebut adalah: SMK YPKK 3 Sleman, SMK Muhammadiyah 2 Kota Yogyakarta, SMK Muhammadiyah 2 Bantul, SMK Negeri I Bantul, SMK Negeri I Godean, dan SMK Negeri I Pengasih. Guru yang terlibat dalam

penelitian ini masing-masing sekolah diambil dua orang guru, satu orang guru ekonomi dan satu orang guru kewirausahaan.

D. Teknik Pengumpul Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini meliputi:

1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data   guru pengampu mata pelajaran ekonomi dan kewirausahaan

2. Instrumen
Teknik Instrumen  digunakan untuk mengungkap data tentang pendapat pakar dan guru tentang draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat hasil  uji pakar dan uji keterbacaan model panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan digunakan teknik analisis tabel.

2. Untuk melihat hasil uji pakar tentag perangkat dan instrumen implementasi model buku panduan digunakan teknik analisis rata-rata dengan menggunakan tabel.

F.Tahapan Penelitian
Beberapa tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan berupa analisis teori tentang beberapa  model  buku  panduan  kemudian  memilih  atau  memadukan  beberapa model  buku  panduan  sebagai  dasar  untuk  menyusun  kerangka  model  buku panduan. Setelah kerangka model selesai dikembangkan kemudian menyusun draf model buku panduan berikut perangkatnya.

2. Tahap Rivieu Pakar
Setelah draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan selesai dikembangkan, kemudian dimintakan masukan kepada pakar dan dilakukan  revisi model.

3. Tahap Uji Keterbacaan Model Buku Panduan Oleh Guru.
Setelah daf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dirivieu pakar dan kemudian direvisi, tahap berikutnya dilakukan uji keterbacaan oleh guru, kemudian dilakukan revisi.

5. Tahap Pengolahan Data
Kegiatan ini dilaksanakan setelah semua data yang diperlukan terkumpul. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan analisis data.

6. Tahap Pengkajian dan Penafsiran
Pada  tahap  ini  dilaksanakan  pengkajian  dan  penafsiran  terhadap  hasil analisis data. Penafsiran ini dilakukan baik terhadap data kualitatif maupun data kuantitatif. Hasil penafsiran inilah yang dijadikan sebagai dasar untuk membuat laporan penelitian. Dalam tahap ini juga dilaksanakan pengkajian apakah data yang diperoleh telah memenuhi dan menjawab permasalahan yang diteliti.

7. Tahap Penulisan Laporan
Setelah  semua  data  yang  diperlukan  lengkap  dan  permasalahan  yang diangkat dalam penelitian ini dapat terjawab maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan kegiatan penulisan laporan akhir. Semua data yang relevan akan ditampilkan dalam laporan tersebut.

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian Stranas dengan judul pengembangan model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK. Pada saat Implementasi model di sekolah, ternyata guru belum mempunyai keberanian untuk melaksanakan pembelajaran, hal ini disebabkan karena pada saat pengembangan model pengintegrasian pendidikan karakter dan  pendidikan  kewirausahaan  dalam  pembelajaran  di  SMK  belum  dibuat  buku panduan pelaksanaan secara detail. Agar guru dapat melaksanakan model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan di sekolah, pada penelitian  terdahulu  guru  menyarankan  agar  dibuatkan  buku  panduan  pelaksanaan secara  rinci.  Disamping  itu  pengembangan  panduan  ini  dilakukan  dengan  harapan model yang telah dikembangkan dapat diterapkan di sekolah yang lain. Oleh karena itu pengembangan model buku panduan ini melibatkan guru dari enam SMK yang nantinya diharapkan bersedia melakukan model yang telah dikembangkan.

Penelitian pengembangan model buku panduan ini akan dilaksanakan dalam dua urutan kegiatan,  yaitu: pada periode  pertama  dilakukan penelitian  tentang pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan di SMK. Pada tahap kedua dilakukan pelatihan pada guru, kemudian dilakukan penerapan/implementasi model buku panduan yang telah dikembangkan di enam sekolah. Hasil yang diperoleh pada tahap/tahun pertama adalah sebagai perikut:

1. Hasil Pengembangan Draf model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

Model  buku  panduan  yang  dikembangkan  dalam  penelitian  ini  adalah  buku panduan model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan ke

dalam pembelajaran di SMK. Model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan ke dalam pembelajaran adalah model pembelajaran yang didesain berupa pembelajaran pada mata pelajaran yang dalam penelitian ini adalah mata pelajaran kewirausahaan dan ekonomi yang didalamnya diintegrasikan dengan pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan yang pelaksanaannya terpadu di dalam pembelajaran diharapkan mampu mengukur kemampuan akademik dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta mampu mengukur karakter, sikap, minat dan perilaku wirausaha secara bersama-sama.

Untuk melihat hasil pengembangan model buku panduan ini akan dipaparkan

hasil analisis data dan kriteria penilaian hasil uji pakar dan guru adalah sebagai berikut;
	Skor
	Interval Skor Rata-rata
	Keterangan

	4
	3,25 <  Skor  < 4,0
	Sangat baik

	3
	2,50 <  Skor  < 3,25
	Baik

	2
	1,75 < Skor < 2,50
	Sedang

	1
	0,00 < Skor < 1,75
	Tidak baik


Kriteria penilaian diatas berlaku untuk semua instrumen dan hasil penilaian instrumen yang lain. Hasil uji pakar dan guru dapat dilihat pada uraian berikut.

1)  Hasil Penilaian Pakar Tentang Model Buku Panduan
Sebelum hasil pengembangan model buku panduan ini diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi instrumen penilaian untuk menilai instrumen model melalui penilaian/validasi pakar. Aspek yang dinilai meliputi aspek bahasa, kecukupan unsur,   kejelasan, dan kemenarikan. Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Rentang   nilai berkisar antara nilai 1 sampai dengan 4. Nilai 1, berarti tidak baik, nilai 2, kurang baik,

nilai 3, baik, dan nilai 4, baik sekali. Rangkuman hasil penilaian pakar tentang penilaian model dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.  Hasil Penilaian Pakar Tentang Model Buku Panduan Pengintegrasian Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewirausahaan dalam Pembelajaran di SMK

	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Kebakuan bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Kejelasan bahasa
	4
	4
	4
	3
	3,75
	Sangat baik

	3
	Kecukupan unsur
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	4
	Kejelasan
	4
	3
	4
	4
	3,75
	Sangat Baik

	5
	Kemenarikan
	4
	2
	3
	4
	3,25
	Baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  aspek  kebakuan  bahasa,  dari penilaian 4 pakar mempunyai nilai rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa kebakuan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek kejelasan bahasa mempunyai rata- rata 3,75, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa kejelasan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan unsur mempunyai rata-rata 4, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa kecukupan unsur dalam kategori sangat baik. Aspek kejelasan mempunyai nilai rata-rata 3,75, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek kejelasan dalam kategori sangat baik. Aspek kemenarikan mempunyai skor

3,25, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek kemenarikan dalam kategori sangat baik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut penilaian pakar buku panduan dalam kategori sangat baik dilihat dari hasil penilaian aspek bahasa, kecukupan unsur, kejelasan, dan kemenarikan.

Untuk  penilaian  secara  umum  dibuat    3  kategori,  yaitu  kategori  a  ,  dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor

≤ 2.  Dari hasil penilaian pakar  secara umum didapatkan rata-rata sebesar 3,75, hal ini

menunjukkan  bahwa  model  buku  panduan  ini  dinyatakan    sangat  baik  dan  dapat digunakan dengan sedikit revisi.

2)  Hasil Uji keterbacaan Oleh Guru
Sebelum hasil pengembangan model buku panduan ini diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi instrumen penilaian untuk untuk menilai instrumen model  melalui  hasil  uji  keterbacaan.  Aspek  yang  dinilai  meliputi  aspek  bahasa, kecukupan unsur, kejelasan, dan kemenarikan. Uji keterbacaan penilai terdiri dari 12 orang, yang meliputi guru Kewirausahaan dan Ekonomi dari 6 SMK masing-masing SMK terdiri dari 2 orang. Rentang  nilai  berkisar antara nilai 1 sampai dengan 4. Nilai 1, berarti tidak baik, nilai 2, kurang baik, nilai 3, baik, dan nilai 4, baik sekali.

Rangkuman hasil penilaian guru tentang penilaian model buku panduan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.    Hasil Penilaian Guru Tentang Model Buku Panduan Pengintegrasian Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewirausahaan dalam Pembelajaran di SMK

	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Kebakuan

bahasa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.92
	Sangat

Baik

	2
	Kejelasan

bahasa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3.85
	Sangat baik

	3
	Kecukupan

unsur
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.96
	Sangat baik

	4.
	Kejelasan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

Baik

	5
	Kemenarikan
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.77
	Baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  aspek  kebakuan  bahasa,  dari penilaian  12  guru  mempunyai  rata-rata  sebesar  3,92,  hal  ini  menunjukkan  bahwa kebakuan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek kejelasan bahasa mempunyai rata- rata 3,85, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa kejelasan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan unsur mempunyai rata-rata 3.96, berdasarkan kriteria  penilaian  menunjukkan  bahwa  kecukupan  unsur  dalam  kategori  sangat  baik.

Aspek  kejelasan  buku  panduan  mempunyai  nilai  rata-rata  4  ,  berdasarkan  kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek kejelasan dalam kategori sangat baik. Aspek kemenarikan mempunyai skor 3,77, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek kemenarikan dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku panduan dalam kategori sangat baik dilihat dari hasil penilaian aspek bahasa, kecukupan unsur, kejelasan, dan kemenarikan.

Untuk  penilaian  secara  umum  dibuat     3  kategori,  yaitu  kategori  a,  dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari 12 guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian guru   secara umum ddapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa model buku panduan ini dinyatakan   sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

2. Hasil   Pengembangan   Perangkat   implementasi   buku   panduan   pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

a.    Pengembangan Silabus

Sebelum  hasil  pengembangan  silabus  diujicobakan,  peneliti  telah mengembangkan lembar validasi silabus untuk menilai silabus melalui penilaian/validasi pakar. Aspek yang dinilai meliputi rumusan indikator, kecukupan jumlah indikator bagi KD, kecukupan materi dan sub materi pokok pelajaran, jenis pengalaman belajar, kecukupan alokasi waktu, kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa, dan kejelasan teknik penilaiannya. Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Rentang  nilai  berkisar antara nilai 1 sampai dengan 4. Nilai 1, berarti tidak baik, nilai

2, kurang baik, nilai 3, baik, dan nilai 4, baik sekali. Rangkuman hasil penilaian pakar tentang silabus dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6.  Hasil Penilaian Silabus oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian
Rater
	Rata
/aspek
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Rumusan indikator
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Kecukupan jumlah indikator

bagi KD
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Kecukupan  materi  dan  sub

materi pokok pelajaran
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	4.
	Jenis pengalaman belajar
	4
	4
	4
	4
	4.
	Sangat Baik

	5
	Kecukupan alokasi waktu
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	6
	Kecukupan sumber dan

bahan belajar bagi siswa
	4
	3
	4
	4
	3.75
	Sangat baik

	7
	Kejelasan teknik penilaian
	4
	3
	4
	4
	3.75
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa silabus dalam kategori sangat baik, hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian pakar terhadap silabus. Aspek rumusan indikator dari penilaian 4 pakar mempunyai rata-rata sebesar

4 hal ini menunjukkan bahwa rumusan indikator dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan jumlah indikator bagi KD mempunyai rata-rata sebesar 4 hal ini menunjukkan bahwa kecukupan jumlah indikator bagi KD dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan materi dan sub materi pokok pelajaran mempunyai rata-rata 4 hal ini menunjukkan bahwa aspek kecukupan materi dalam kategori sangat baik. Aspek jenis  pengalaman belajar  mempunyai nilai  rata-rata sebesar 4,  yang menunjukkan bahwa aspek jenis pengalaman belajar dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan alokasi waktu mempunyai nilai rata-rata sebesar 4 yang menunjukkan bahwa aspek kecukupan waktu dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,75, yang menunjukkan bahwa kecukupan sumber dan bahan belajar dalam kategori sangat baik dan aspek kejelasan teknik penilaian mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,75 yang menunjukkan bahwa kejelasan teknik penilaian dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara  umum dibuat   3 kategori,  yaitu kategori  a ,  dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤
4, kategori b dapat digunakan dengan banyak   revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian guru  secara umum ddapatkan rata-rata sebesar

4, hal ini menunjukkan bahwa silabus ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Berikut akan dipaparkan penilaian silabus oleh guru seperti dalam tabel di bawah ini

Tabel 7.  Hasil Penilaian Silabus oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Rumusan

indikator
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Kecukupan

jumlah indikator bagi KD
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.76
	Sangat baik

	3
	Kecukupan

materi dan sub materi pokok pelajaran
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	4.
	Jenis pengalaman

belajar
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	5
	Kecukupan

alokasi waktu
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3.53
	Sangat

baik

	6
	Kecukupan

sumber dan bahan belajar bagi siswa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.84
	Sangat baik

	7
	Kejelasan teknik

penilaian
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa silabus dalam kategori sangat baik, hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian guru terhadap silabus. Aspek rumusan indikator dari penilaian 12 guru mempunyai rata-rata sebesar

4, hal ini menunjukkan bahwa rumusan indikator dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan jumlah indikator bagi KD mempunyai rata-rata sebesar 3,76, hal ini menunjukkan bahwa kecukupan jumlah indikator bagi KD dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan materi dan sub materi pokok pelajaran mempunyai rata-rata 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek kecukupan materi dalam kategori sangat baik. Aspek jenis  pengalaman belajar  mempunyai nilai  rata-rata sebesar 4,  yang menunjukkan bahwa aspek jenis pengalaman belajar dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan

alokasi waktu mempunyai nilai rata-rata sebesar 4 yang menunjukkan bahwa aspek kecukupan waktu dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,84, yang menunjukkan bahwa kecukupan sumber dan bahan belajar dalam kategori sangat baik dan aspek kejelasan teknik penilaian mempunyai nilai rata-rata sebesar 4 yang menunjukkan bahwa kejelasan teknik penilaian dalam kategori sangat baik

Untuk  penilaian secara  umum  dibuat    3  kategori,  yaitu  kategori  a ,  dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari kedua belas guru antara 3 ≤ skor

≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak   revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian guru  secara umum didapatkan rata-rata sebesar

4, hal ini menunjukkan bahwa silabus ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

b.    Pengembangan RPP

Sebelum hasil pengembangan RPP diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi RPP untuk menilai RPP melalui penilaian/validasi pakar. Aspek  yang dinilai  meliputi  kesesuaian dengan silabus,  kesesuaian  dengan evaluasinya, kecukupan dan kejelasan identitas, operasionalitas langkah-langkah pembelajaran,  kecukupan alokasi waktu untuk tiap langkah,  dan kesesuaian dengan pembelajaran dengan proyek.

Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan,  bahasa  dan  kependidikan.  Rentang    nilai    berkisar  antara  nilai  1 sampai dengan 4. Nilai 1, berarti tidak baik, nilai 2, kurang baik, nilai 3, baik, dan nilai

4, baik sekali. Rangkuman hasil penilaian pakar tentang RPP dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8.  Hasil Penilaian RPP oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Kesesuaian dengan

silabus
	4
	3
	4
	4
	3,75
	Sangat Baik

	2
	Kesesuaian dengan

evaluasinya
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Kecukupan dan kejelasan

identitas untuk RPP
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	4.
	Operasionalitas langkah-

langkah pembelajaran
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	5
	Kecukupan alokasi waktu

untuk tiap langkah
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	6
	Kesesuaian dengan

pembelajaran dengan proyek
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa RPP dalam kategori sangat baik, hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian pakar terhadap RPP. Aspek kesesuaian dengan silabus dari penilaian 4 pakar mempunyai rata-rata sebesar

3,75 hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian dengan silabus dalam kategori sangat

baik.
Aspek kesesuaian dengan evaluasinya mempunyai rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan  bahwa  kesesuaian  dengan  evaluasinya  dalam  kategori  sangat  baik. Aspek kecukupan dan kejelasan identitas untuk RPP mempunyai rata-rata 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek kecukupan dan kejelasan identitas untuk RPP dalam kategori  sangat  baik.  Aspek  operasionalitas  langkah-langkah  pembelajaran mempunyai nilai rata-rata sebesar 4, yang menunjukkan bahwa aspek operasionalitas langkah-langkah pembelajaran dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan alokasi waktu   mempunyai   nilai   rata-rata   sebesar   4   yang  menunjukkan   bahwa   aspek kecukupan waktu dalam kategori sangat baik. Aspek kesesuaian dengan pembelajaran dengan proyek mempunyai nilai rata-rata sebesar 4, yang menunjukkan bahwa kesesuaian  dengan   pembelajaran   dalam   kategori   sangat   baik.   Sehingga   dapat

disimpulkan bahwa RPP dalam kategori sangat baik berdasarkan dari hasil penilaian

pakar.
Untuk penilaian secara umum dibuat   3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari kempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2

≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian pakar  secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa RPP ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

Berikut akan dipaparkan penilaian RPP oleh guru seperti dalam tabel di bawah
ini

Tabel 9.  Hasil Penilaian RPP oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Kesesuaian

dengan silabus
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Kesesuaian

dengan evaluasinya
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Kecukupan

dan kejelasan identitas untuk RPP
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.92
	Sangat

baik

	4.
	Operasionali-

tas langkah- langkah pembelajaran
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3.61
	Sangat

baik

	5
	Kecukupan

alokasi waktu untuk tiap

langkah
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.84
	Sangat

baik

	6
	Kesesuaian

dengan pembelajaran

dengan

proyek
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3.92
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa RPP dalam kategori sangat baik, hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian guru terhadap RPP. Aspek kesesuaian dengan silabus dari penilaian 4 pakar mempunyai rata-rata sebesar 4 hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian dengan silabus dalam kategori sangat baik Aspek kesesuaian dengan evaluasinya mempunyai rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan  bahwa  kesesuaian  dengan  evaluasinya  dalam  kategori  sangat  baik. Aspek kecukupan dan kejelasan identitas untuk RPP mempunyai rata-rata 3,92, hal ini menunjukkan bahwa aspek kecukupan dan kejelasan identitas untuk RPP dalam kategori  sangat  baik.  Aspek  operasionalitas  langkah-langkah  pembelajaran mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,61, yang menunjukkan bahwa aspek operasionalitas langkah-langkah pembelajaran dalam kategori sangat baik. Aspek kecukupan alokasi waktu mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,84 yang menunjukkan bahwa aspek kecukupan waktu dalam kategori sangat baik. Aspek kesesuaian dengan pembelajaran dengan proyek mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,92, yang menunjukkan bahwa kesesuaian dengan pembelajaran dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat   3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabelas guru antara 3 ≤ skor ≤
4, kategori b dapat digunakan dengan banyak   revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian guru secara umum didapatkan rata-rata sebesar

4, hal ini menunjukkan bahwa RPP ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

c.  Tugas Projek

Sebelum hasil pengembangan tugas projek diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar  validasi  tugas projek  untuk  menilai  tugas projek  melalui penilaian/validasi  pakar  dan  guru. Aspek  yang  dinilai  meliputi  petunjuk,  cakupan tugas, dan aspek bahasa. Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Rentang   nilai berkisar antara nilai 1 sampai dengan 4. Nilai 1, berarti tidak baik, nilai 2, kurang baik,

nilai  3,  baik,  dan  nilai  4,  baik  sekali.  Rangkuman  hasil  penilaian  pakar  tentang instrumen tugas projek dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Penilaian Tugas Proyek oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk:

a. Petunjuk tugas kelompok dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

Baik

	
	b. Kriteria skor yang diberikan,

dinyatakan dengan jelas
	4
	3
	3
	4
	3.75
	Sangat

baik

	2
	Aspek cakupan tugas:

Perintah pada tugas kelompok, dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa:

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	
	b. Rumusan pernyataan

komunikatif
	4
	3
	4
	4
	3.75
	Sangat

baik

	
	c. Menggunakan kalimat dan

kata-kata yang mudah dipahami
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tugas projek dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian

4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4 untuk aspek petunjuk tugas kelompok, dan rata- rata sebesar 3,75  untuk  aspek kriteria skor  yang diberikan.  Aspek cakupan  tugas mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan tugas dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik. Berikut akan dipaparkan penilaian guru terhadap tugas projek.

Untuk penilaian secara umum dibuat   3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari kempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2

≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian pakar  secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal

ini menunjukkan bahwa tugas projek ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

Tabel 11.  Hasil Penilaian Guru Tentang Tugas Proyek
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Aspek petunjuk:

a.    Petunjuk tugas kelompok

dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	b.    Kriteria

skor yang diberikan, dinyatakan

dengan jelas
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3.69
	Sangat baik

	3
	Aspek cakupan

tugas: Perintah pada tugas kelompok, dinyatakan dengan jelas
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3.92
	Sangat baik

	4.
	Aspek bahasa:

a.    Mengguna kan bahasa

yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	b.    Rumusan

pernyataan komunika-

tif
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	c.    Mengguna-

kan kalimat dan kata-

kata yang

mudah dipahami
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  tugas  projek  dari  aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4 untuk aspek petunjuk tugas kelompok, dan rata-rata sebesar 3,69 untuk aspek kriteria skor yang diberikan. Aspek cakupan

tugas mempunyai rata-rata 3,92 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan tugas dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata

4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk  penilaian  secara  umum  dibuat  3  kategori,  yaitu  kategori  a,  dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabelas guru antara 3 ≤ skor

≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata- rata antara 1 skor ≤ 2.  Dari hasil penilaian guru secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa tugas projek ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

3.   Seperangkat  instrumen  penilaian  buku  panduan  pengintegrasian  pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

a. Instrumen karakter

Sebelum instrumen karakter diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen karakter melalui penilaian pakar dan guru. Berikut ini akan dijelaskan penilaian pakar seperti pada tabel.

Tabel 12.  Penilaian Instrumen Karakter oleh Pakar
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk:

a. Petunjuk instrumen, dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

Baik

	
	b. Kriteria skor yang diberikan,

dinyatakan dengan jelas
	4
	3
	3
	4
	3.75
	Sangat baik

	2
	Aspek cakupan instrumen

a. Perintah pada tugas

instrumen, dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	b. Pilihan jawaban pada

instrument, dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa instrumen karakter dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4 untuk aspek petunjuk tugas kelompok, dan rata-rata sebesar 3,75 untuk aspek kriteria skor yang diberikan. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik. Berikut akan dijelaskan penilaian instrument karakter oleh

guru.
Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.   Dari hasil penilaian pakar secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen karakter ini dinyatakan sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Tabel 13.  Penilaian Instrumen Karakter oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1
	Aspek petunjuk
	2
	4
	3,5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.96
	Sangat

baik

	2
	Aspek           cakupan

instrument
	3
	4
	3.5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.92
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen karakter dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari  penilaian  12  guru  diperoleh  rata-rata  sebesar  3,96,  hal  ini  menunjukkan bahwa aspek petunjuk pada intrumen karakter dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek

bahasa  mempunyai  rata-rata  3,92.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  aspek  bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari kedua belas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  guru  secara  umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen karakter ini dinyatakan sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

b. Instrumen sikap terhadap wirausaha

Sebelum instrumen sikap terhadap wirausaha diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen sikap terhadap wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berikut ini akan dijelaskan penilaian pakar seperti pada tabel

Tabel 14. Penilaian Instrumen Sikap Terhadap Wirausaha oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Aspek cakupan

instrumen
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen sikap terhadap wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  pakar  secara  umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen sikap terhadap  wirausaha  ini  dinyatakan    sangat  baik  dan  dapat  digunakan  dengan sedikit revisi.

Berikut  akan  dijelaskan  penilaian  instrumen  sikap  terhadap  wirausaha oleh guru.

Tabel 15. Penilaian Instrumen Sikap Terhadap Wirausaha oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Aspek cakupan

instrument
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa:
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.83
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen  sikap terhadap wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4   berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 3,83. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabelas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  guru  secara  umum

didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen sikap terhadap  wirausaha  ini  dinyatakan    sangat  baik  dan  dapat  digunakan  dengan sedikit revisi.

c. Instrumen minat terhadap wirausaha

Sebelum  instrumen  minat  terhadap  wirausaha  diujicobakan,  terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen minat terhadap wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berikut akan dijelaskan penilaian pakar seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Penilaian Instrumen Minat Terhadap Wirausaha oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata
/aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Aspek cakupan

instrumen
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen minat terhadap wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  pakar  secara  umum

didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen minat terhadap  wirausaha  ini  dinyatakan    sangat  baik  dan  dapat  digunakan  dengan sedikit revisi.

Berikut akan dijelaskan  penilaian instrumen minat  terhadap wirausaha oleh guru.

Tabel 17. Penilaian Instrumen Minat Terhadap Wirausaha oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Aspek cakupan

instrument
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3.91
	Sangat

baik


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen minat terhadap wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabeas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  guru  secara  umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen minat terhadap  wirausaha  ini  dinyatakan    sangat  baik  dan  dapat  digunakan  dengan sedikit revisi.

d. Instrumen perilaku wirausaha

Sebelum instrumen perilaku wirausaha diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen perilaku wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berikut ini akan dijelaskan penilaian pakar seperti pada tabel

Tabel 18. Penilaian Instrumen Perilaku Wirausaha oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata
/aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Aspek cakupan

instrument
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan   tabel   diatas   dapat   dilihat   bahwa   instrumen   perilaku wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.   Dari hasil penilaian pakar secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen perilaku wirausaha ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Berikut akan dijelaskan penilaian instrumen perilaku wirausaha oleh guru.

Tabel 19. Penilaian Instrumen Perilaku Wirausaha oleh Guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata/
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Aspek cakupan

instrume
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen perilaku wirausaha dari aspek petunjuk, cakupan tugas, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk  dalam kategori  sangat  baik.  Aspek  cakupan instrumen mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan instrumen dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata- rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabelas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  guru  secara  umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen perilaku wirausaha ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

e. Instrumen Keterlaksanaan Model Pengintegrasian

Sebelum instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian diujicobakan, terlebih  dahulu  telah  dilakukan  penilaian.  Penilaian  dilakukan  pada  aspek petunjuk,  cakupan  instrumen,  dan  bahasa.  Untuk  menilai  instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian melalui penilaian pakar dan guru. Berikut ini akan dijelaskan penilaian pakar seperti pada tabel.

Tabel 20. Penilaian Instrumen Keterlaksanaan Model Buku Panduan

Pengintegrasian Oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian
Rater
	Rata /
aspek
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat Baik

	2
	Aspek Cakupan Lembar

Pemberian Komentar dan

Saran
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian dari aspek petunjuk, cakupan lembar pemberian komentar dan saran, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek lembar pemberian komentar dan saran mempunyai rata-rata 4 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan lembar pemberian komentar dan saran dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.   Dari hasil penilaian pakar secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen keterlaksanaan model ini dinyatakan   sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

Berikut akan dijelaskan penilaian keterlaksanaan model oleh guru.

Tabel 21. Penilaian Instrumen Keterlaksanaan Model Buku Panduan

Pengintegrasian oleh guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Aspek Cakupan

Lembar Pemberian

Komentar dan Saran
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3,91
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3,91
	Sangat

baik


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian dari aspek petunjuk, cakupan lembar pemberian komentar dan saran, dan bahasa dalam kategori sangat baik.  Aspek petunjuk dari penilaian

12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan lembar pemberian komentar dan saran mempunyai rata-rata 3,91 berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek cakupan lembar pemberian komentar dan saran dalam kategori sangat baik. Aspek bahasa mempunyai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian pakar dan guru tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian dalam kategori sangat baik

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keduabelas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor  rata-rata  antara  1  skor  ≤  2.    Dari  hasil  penilaian  guru  secara  umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen keterlaksanaan model ini dinyatakan   sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

f.  Instrumen Keefektifan Model Pengintegrasian

Sebelum instrumen keefektifan model pengintegrasian diujicobakan, terlebih  dahulu  telah  dilakukan  penilaian.  Penilaian  dilakukan  pada  aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen keefektifan model pengintegrasian melalui penilaian pakar dan guru. Berikut ini akan dijelaskan penilaian pakar pada tabel di bawah ini.

Tabel 22. Penilaian   Instrumen Keefektifan Model Pengintegrasian oleh Pakar
	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata
/aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

Baik

	2
	Aspek Cakupan Instrumen

Efektifitas Model

a. Indikator validitas, dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	b. Indikator reliabilitas,

dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	
	c. Indikator objektif,

dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	d. Indikator sistematik,

dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat baik

	
	e. Indikator praktis,

dinyatakan dengan jelas
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	3
	Aspek bahasa
	4
	4
	3
	3
	3.75
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen keefektifan model pengintegrasian dari aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 4 pakar diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen meliputi indikator reliabilitas, validitas, objektis, sistematis, dan praktis.   Nilai rata-rata indikator validitas sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa indikator validitas dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata indikator reliabilitas sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa indikator reliabilitas dalam kategori sangat baik.

Nilai rata-rata indikator objektif sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa indikator objektif dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata indikator sistematik sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa indikator sistemtikdalam kategori sangat baik, dan nilai rata-rata indikator praktis sebesar 3.75, hal ini menunjukkan bahwa indikator praktis dalam kategori sangat baik.

Aspek bahasa dalam instrumen efektifitas model pengintegrasian mempunyai rata-rata 3.75, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori, yaitu kategori a, dapat digunakan sedikit revisi jika perolehan skor rata dari keempat pakar antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.   Dari hasil penilaian pakar secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen keefektifan model ini dinyatakan sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

Berikut akan dijelaskan penilaian instrumen perilaku wirausaha oleh guru.

Tabe1 23. Penilaian  Instrumen Keefektifan Model Pengintegrasian oleh guru
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penilaian Rater
	Rata /
aspek
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	
	

	1.
	Aspek petunjuk
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik

	2
	Aspek Cakupan

Instrumen Efektifitas

Model

a. Indikator validitas, dinyatakan dengan

jelas
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.83
	Sangat baik

	
	b.  Indikator reliabilitas,

dinyatakan dengan jelas
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.83
	Sangat baik

	
	c.  Indikator objektif,

dinyatakan dengan jelas
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.66
	Sangat baik

	
	d.  Indikator sistematik,

dinyatakan dengan jelas
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.75
	Sangat baik

	
	e.  Indikator praktis,

dinyatakan dengan jelas
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3.66
	Sangat baik

	3
	Aspek bahasa:
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	Sangat

baik


Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa instrumen keefektifan model pengintegrasian dari aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa dalam kategori sangat baik. Aspek petunjuk dari penilaian 12 guru diperoleh rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa aspek petunjuk dalam kategori sangat baik. Aspek cakupan instrumen meliputi indikator reliabilitas, validitas, objektis, sistematis, dan praktis.   Nilai rata-rata indikator validitas sebesar 3.83, hal ini menunjukkan bahwa indikator validitas dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata indikator   reliabilitas   sebesar   3.83,   hal   ini   menunjukkan   bahwa   indikator reliabilitas dalam kategori sangat baik.

Nilai rata-rata indikator objektif sebesar 3.66, hal ini menunjukkan bahwa indikator objektif dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata indikator sistematik sebesar 3.75, hal ini menunjukkan bahwa indikator  sistematik dalam kategori sangat baik, dan nilai rata-rata indikator praktis sebesar 3.66, hal ini menunjukkan bahwa  indikator  praktis  dalam  kategori  sangat  baik.  Aspek  bahasa  dalam instrumen efektifitas model pengintegrasian mempunyai rata-rata 4, berdasarkan kriteria penilaian menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik. Dari hasil  penilaian pakar  dan  guru tersebut  diatas  dapat disimpulkan  bahwa instrumen keefektifan model pengintegrasian dalam kategori sangat baik.

Untuk penilaian secara umum dibuat 3 kategori,  yaitu kategori kedua belas guru antara 3 ≤ skor ≤ 4, kategori b dapat digunakan dengan banyak  revisi jika perolehan skor rata-rata antara 2 ≤ skor ≤ 3, dan kategori c, tidak dapat digunakan jika perolehan skor rata-rata antara 1 skor ≤ 2.   Dari hasil penilaian guru   secara umum didapatkan rata-rata sebesar 4, hal ini menunjukkan bahwa instrumen keefektifan model ini dinyatakan   sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi

B. Pembahasan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap/tahun dalam penelitian yang berjudul pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan di SMK adalah sebagai berikut:

1. Hasil Pengembangan model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

Model buku panduan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan model pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan ke dalam pembelajaran di SMK. Untuk melihat hasil pengembangan model buku panduan ini dilihat dari hasil analisis data  hasil uji pakar dan guru.

a. Hasil Penilaian Pakar Tentang Model Buku Panduan
Sebelum hasil pengembangan model buku panduan ini diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi instrumen penilaian untuk menilai instrumen model melalui penilaian/validasi pakar. Aspek yang dinilai meliputi aspek bahasa, kecukupan unsur,   kejelasan, dan kemenarikan. Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Dari hasil penilaian pakar, model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan tanpa revisi.

b. Hasil Uji keterbacaan Oleh Guru
Sebelum hasil pengembangan model buku panduan ini diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi instrumen penilaian untuk untuk menilai instrumen model melalui hasil uji keterbacaan. Aspek yang dinilai meliputi aspek bahasa, kecukupan  unsur,  kejelasan,  dan  kemenarikan.  Dari  hasil  penilaian  guru    tersebut, model buku panduan ini dinyatakan   sangat baik dan dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Berdasarkan uraian di atas, dilihat dari penilaian pakar maupun guru terhadap model  buku  panduan  pengintegrasian  pendidikan  karakter  dan  pendidikan kewirausahaan menunjukan hasil yang sama yaitu termasuk dalam kategori sangat baik

dan tanpa revisi. Hal ini mengandung makna bahwa model buku panduan pengintegrasian  pendidikan  karakter  dan  pendidikan  kewirausahaan  yang dikembangkan  dalam  penelitian  ini  mudah  dilakukan  di  dalam  pembelajaran    di sekolah.

2. Hasil Pengembangan Perangkat implementasi buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

a. Pengembangan Silabus

Sebelum  hasil  pengembangan  silabus  diujicobakan,  peneliti  telah mengembangkan lembar validasi silabus untuk menilai silabus melalui penilaian/validasi pakar. Aspek yang dinilai meliputi rumusan indikator, kecukupan jumlah indikator bagi KD, kecukupan materi dan sub materi pokok pelajaran, jenis pengalaman belajar, kecukupan alokasi waktu, kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa, dan kejelasan teknik penilaiannya. Pakar penilai terdiri dari 4 orang, yang meliputi pakar dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Hasil analisis data menunjukkan kategori sangat baik

b.    Pengembangan RPP

Sebelum hasil pengembangan RPP diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi RPP untuk menilai RPP melalui penilaian/validasi pakar. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian dengan silabus, kesesuaian dengan evaluasinya, kecukupan dan kejelasan identitas,  operasionalitas langkah-langkah pembelajaran,   kecukupan alokasi  waktu  untuk  tiap  langkah,    dan  kesesuaian  dengan  pembelajaran  dengan proyek. Hasil analisis data menunjukkan kategori sangat baik

c.    Tugas Projek

Sebelum hasil pengembangan tugas projek diujicobakan, peneliti telah mengembangkan lembar validasi tugas projek untuk menilai tugas projek melalui penilaian/validasi  pakar  dan  guru. Aspek  yang  dinilai  meliputi  petunjuk,  cakupan tugas,  dan  aspek  bahasa.  Pakar  penilai  terdiri  dari  4  orang,  yang  meliputi  pakar

dibidang ahli karakter, kewirausahaan, bahasa dan kependidikan. Hasil analisis data menunjukkan kategori sangat baik

Berdasarkan hasil analisis data hasil uji pakar dan keterbacaan guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa silabus, RPP dan tugas proyek termasuk dalam kategori sangat baik.  Hal ini mengandung arti bahwa   ketiga perangkat terebut dapat dilaksanakan di dalam pembelajaran.

3. Seperangkat instrumen penilaian buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter budaya bangsa dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

a. Instrumen karakter

Sebelum instrumen karakter diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen karakter melalui penilaian pakar dan guru. Berdasarkan hasil analisis data hasil  uji pakar dan keterbacaan  guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi   model   buku   panduan   pengintegrasian   pendidikan   karakter   dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa instrument karakter termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Instrumen sikap terhadap wirausaha.

Sebelum instrumen sikap terhadap wirausaha diujicobakan, terlebih dahulu telah   dilakukan   penilaian.   Penilaian   dilakukan   pada   aspek   petunjuk,   cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen sikap terhadap wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berdasarkan hasil analisis data hasil uji pakar dan keterbacaan guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa instrument sikap terhadap wirausaha termasuk dalam kategori sangat baik.

c.   Instrumen minat terhadap wirausaha

Sebelum instrumen minat terhadap wirausaha diujicobakan, terlebih dahulu telah   dilakukan   penilaian.   Penilaian   dilakukan   pada   aspek   petunjuk,   cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen minat terhadap wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berdasarkan hasil analisis data hasil uji pakar dan keterbacaan guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa instrument minat terhadap wirausaha termasuk dalam kategori sangat baik.

d.   Instrumen perilaku wirausaha

Sebelum instrumen perilaku wirausaha diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen perilaku wirausaha melalui penilaian pakar dan guru. Berdasarkan hasil analisis data hasil uji pakar dan keterbacaan guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa instrument perilaku wirausaha termasuk dalam kategori sangat baik.

e.   Instrumen Keterlaksanaan Model Pengintegrasian

Sebelum instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian diujicobakan, terlebih dahulu telah dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Untuk menilai instrumen keterlaksanaan model pengintegrasian melalui penilaian pakar dan guru. Berdasarkan hasil analisis data hasil uji pakar dan keterbacaan guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa instrument keterlaksanaan model termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan   hasil   analisis   data   hasil   uji   pakar   dan   keterbacaan   guru menunjukkan bahwa perangkat implementasi model buku panduan pengintegrasian

pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang berupa   perangkat   instrumen   termasuk   dalam   kategori   sangat   baik.      Hal   ini mengandung  arti  bahwa    perangkat  implementasi  yang  berupa  instrumen  tersebut dapat digunakan  di dalam pembelajaran.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil análisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil Pengembangan Model Buku Panduan Pengintegrasian Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewirausahaan dalam Pembelajaran Di SMK

Dilihat dari hasil analisis penilaian pakar menunjukkan bahwa model buku panduan  pengintegrasian  pendidikan  karakter  dan  pendidikan  kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK secara umum menunjukkan hasil yang baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi terletak pada aspek bahasa.

2. Hasil    Pengembangan    Perangkat    Implementasi    Model    Buku    Panduan Pengintegrasian Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

Perangkat imlementasi model buku panduan yang dikembangkan dalam penelitian meliputi:

a. Pengembangan Silabus

Untuk menilai silabus, peneliti telah mengembangkan lembar validasi silabus. Aspek yang dinilai meliputi rumusan indikator, kecukupan jumlah indikator bagi KD, kecukupan materi dan sub materi pokok pelajaran, jenis pengalaman belajar, kecukupan alokasi waktu, kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa, dan kejelasan teknik penilaiannya.. Dari hasil penilaian pakar silabus ini dinyatakan sangat baik dan dapat digunakan dengan tanpa revisi.

b. Pengembangan RPP

Untuk menilai RPP, peneliti telah mengembangkan lembar validasi. Aspek yang   dinilai   meliputi   kesesuaian   dengan   silabus,   kesesuaian   dengan evaluasinya, kecukupan dan kejelasan identitas, operasionalitas langkah- langkah pembelajaran,   kecukupan alokasi waktu untuk tiap langkah,   dan kesesuaian dengan pembelajaran dengan proyek. Dari hasil penilaian pakar, RPP ini dinyatakan  sangat baik dan dapat digunakan dengan tanpa revisi.

3. Seperangkat  instrumen  penilaian  buku  panduan  pengintegrasian  pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK.

Perangkat  instrument  implementasi  model  buku  panduan  yang  dikembangkan dalam penelitian meliputi:

a. Instrumen karakter

Untuk menilai instrumen karakter, peneliti telah mengembangkan lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam kategori sangat baik.

b. Instrumen sikap terhadap wirausaha

Untuk menilai instrumen sikap terhadap wirausaha peneliti telah mengembangkan lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Berdasarkan hasil penilaian pakar dan guru tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen sikap terhadap wirausaha dalam kategori sangat baik.

c. Instrumen minat terhadap wirausaha

Untuk menilai instrumen minat terhadap wirausaha, peneliti telah mengembangkan lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Berdasarkan hasil penilaian pakar dapat disimpulkan bahwa instrumen minat terhadap wirausaha dalam kategori sangat baik.

d. Instrumen perilaku wirausaha

Untuk menilai instrumen perilaku wirausaha, peneliti telah mengembangkan lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi Penilaian dilakukan pada aspek petunjuk, cakupan instrumen, dan bahasa. Berdasarkan hasil penilaian pakar dapat disimpulkan bahwa instrumen perilaku wirausaha dalam kategori sangat baik.

.

B.  SARAN
Berdasarkan kesimpulan dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut.

1.    Model   buku panduan pengintegrasian pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan dalam pembelajaran di SMK yang dihasilkan dalam penelitian ini   baru   untuk   enam   sekolah   dan   untuk   dua   mata   pelajaran   yaitu

kewirausahaan dan ekonomi,  karena itu  disarankan kepada pihak sekolah bekerja sama dengan sekolah yang lain untuk mengimplementasikan model tersebut agar model ini bisa digunakan dalam skope yang lebih luas.

2.    Kepada pihak SMK  yang akan menggunakan model ini hendaknya dapat mendorong guru-guru untuk menerapkan model tesebut sebagai aternatif pilihan dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.

3.  Kepada para peneliti yang berminat melakukan penelitian di bidang ini disarankan agar melakukan penelitian lanjutan secara lebih mendalam dan komprehensif dengan skope yang lebih luas.

4.    Kreativitas  guru  untuk  mengembangkan  perangkat  pembelajaran  masih kurang karena kurangnya wawasan guru, sehingga diperlukan motivasi dari pihak sekolah dengan memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan pihak sekolah bisa menyediakan  beberapa sumber bacaan yang terkait dengan pengembangan perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan.
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